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ABSTRAK 

 

STUDI ETNOBOTANI PEMANFAATAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 

REPONG DAMAR DI KECAMATAN KARYA PENGGAWA, KABUPATEN 

PESISIR BARAT, LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

SILVINA ADELIA 

 

 

 

Keanekaragaman hayati di Indonesia mencakup sekitar 30.000 spesies 

tumbuhan yang tersebar di berbagai tipe ekosistem, salah satunya repong damar. 

Dengan keanekaragaman yang begitu melimpah, ironisnya Indonesia masih 

mengimpor sekitar 90% bahan baku obat yang juga diperparah oleh semakin 

tergerusnya praktik etnobotani di kalangan generasi muda. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan keanekaragaman hayati yang terdapat di ekosistem repong 

damar di Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung; 

mendapatkan jenis, bentuk pemanfaatan, dan cara pengolahan pemanfaatan 

tanaman tersebut; serta mendokumentasikan praktik etnobotani masyarakat 

setempat. Penelitian dilakukan dengan analisis vegetasi menggunakan metode 

cluster sampling (Hutan Produksi Terbatas dan Tanah Marga), dengan plot petak 

bersarang dan random sampling sebanyak 6 plot pada setiap cluster. Tahapan 

etnografi dilakukan dengan menggunakan metode snowball sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekosistem repong damar di Kecamatan Karya 

Penggawa memiliki 39 spesies tanaman dengan nilai Indeks keanekaragaman (H’) 

sebesar 2,93, kekayaan jenis (D) sebesar 6,22, dan kemerataan jenis (E) sebesar 

0,79, serta Indeks Nilai Penting (INP) yang didominasi kuat oleh spesies 

Anthoshorea javanica dengan nilai sebesar 136,25. Sebanyak 25 jenis tanaman 

teridentifikasi sebagai tanaman pangan, 27 spesies tanaman obat , 3 spesies tanaman 

ritual dan kepercayaan spiritual, 6 spesies tanaman bahan pakaian dan kerajinan, 

serta 11 spesies tanaman sebagai bahan bangunan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa ekosistem repong damar memiliki kekayaan spesies yang tinggi dengan 

distribusi individu merata menandakan bahwa stabilitas ekologis yang baik. 

Pemanfaatan tanaman secara beragam oleh masyarakat setempat dan terkonfirmasi 

bahwa praktik etnobotani di Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat, 

Lampung ada dan berhasil didokumentasikan dalam penelitian ini.  

 

Kata kunci: analisis vegetasi, etnobotani, repong damar, keanekaragaman hayati, 

Kecamatan Karya Penggawa. 



ABSTRACT 

 

ETHNOBOTANICAL STUDY OF BIODIVERSITY UTILIZATION IN 

REPONG DAMAR, KARYA PENGGAWA SUB-DISTRICT, PESISIR BARAT 

REGENCY, LAMPUNG 

 

 

By 

 

SILVINA ADELIA 

 

 

 

Indonesia’s biodiversity comprises approximately 30,000 plant species distributed 

across various ecosystem types, one of which is the repong damar agroforestry 

system. Despite this remarkable biological richness, Indonesia paradoxically still 

imports nearly 90% of its medicinal raw materials, a situation further exacerbated 

by the gradual decline of ethnobotanical practices among younger generations. 

This study aimed to identify the biodiversity present in the repong damar ecosystem 

of Karya Penggawa Sub-district, Pesisir Barat Regency, Lampung, to determine 

plant species, forms of utilization, and processing methods, and to document local 

ethnobotanical practices. The study was conducted through vegetation analysis 

using a cluster sampling method across Limited Production Forest and Tanah 

Marga land types, employing nested plots and random sampling with six plots 

established in each cluster. Ethnographic data were collected using the snowball 

sampling technique. The results showed that the repong damar ecosystem in Karya 

Penggawa Sub-district comprises 39 plant species, with a Shannon–Wiener 

diversity index (H’) of 2.93, a species richness index (D) of 6.22, and an evenness 

index (E) of 0.79, while the Importance Value Index (IVI) was strongly dominated 

by Anthoshorea javanica with a value of 136.25. A total of 25 plant species were 

identified as food sources, 27 species as medicinal plants, 3 species for ritual and 

spiritual purposes, 6 species for clothing materials and handicrafts, and 11 species 

as construction materials. This study concludes that the repong damar ecosystem 

exhibits high species richness with a relatively even distribution of individuals, 

indicating good ecological stability. The diverse utilization of plant species by local 

communities further confirms that ethnobotanical practices in Karya Penggawa 

Sub-district, Pesisir Barat Regency, Lampung remain extant and were successfully 

documented in this study. 

 

Keywords: vegetation analysis, ethnobotany, repong damar, biodiversity, Karya 

Penggawa Sub-district. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas terbesar kedua di dunia 

setelah Brazil, berkat posisinya di garis tropis dan kondisi geologinya yang unik 

(National Geographic Indonesia, 2019; Setiawan, 2022; Yulisma dan Fathiya., 

2023). Keanekaragaman hayati Indonesia mencakup sekitar 30.000 spesies 

tumbuhan yang ada di hutan tropis, dengan sekitar 9.600 spesies di antaranya 

diketahui memiliki khasiat obat (Yulisma dan Fathiya., 2023). Keanekaragaman 

ini tersebar di berbagai tipe ekosistem, salah satunya ialah repong damar. Repong 

damar merupakan ekosistem yang kaya akan keanekaragaman hayati. Hutan 

buatan seluas sekitar 4.491,19 hektar yang dikelola oleh masyarakat Krui di 

Kabupaten Pesisir Barat, Lampung (Oktarina dkk., 2022).  

Repong damar memiliki peran krusial dalam menjaga ekosistem serta 

keanekaragaman hayati, namun juga dihadapkan pada tantangan seperti perubahan 

iklim dan keberlanjutan dalam praktik budidaya. Keberadaan repong damar 

memiliki nilai-nilai luhur yang menjadi landasan pandangan masyarakat 

terhadapnya. Nilai-nilai tersebut berasal dari sistem pengetahuan lokal (local 

knowledge system) yang mengatur praktik pengelolaan sumber daya alam secara 

tradisional. Penerapan nilai-nilai ini telah berlangsung selama ratusan tahun dalam 

pengelolaan repong damar (Hadiyan, 2015; Ulfa dkk., 2024). Masyarakat 

tradisional di Indonesia telah memanfaatkan keanekaragaman hayati dalam bidang 

etnobotani sejak lama, dengan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-

temurun guna memenuhi kebutuhan pangan dan pengobatan (Juniyati dkk., 2024). 

Dengan keanekaragaman hayati yang begitu melimpah, ironisnya Indonesia 

saat ini masih mengimpor sekitar 90% bahan baku obat. Sebagian besar bahan 

baku tersebut berasal dari luar negeri, terutama China dan India (Wahyudi dkk., 



 
 

2 

 
 

 

2023). Ketidakseimbangan ini diperparah oleh semakin tergerusnya praktik 

etnobotani di kalangan generasi muda, yang berisiko menghilangkan pengetahuan 

lokal mengenai pemanfaatan tumbuhan obat yang telah diwariskan selama 

berabad-abad (Hadiyan, 2015; Ulfa dkk., 2024; Susanti dkk., 2018). 

Berkurangnya praktik etnobotani juga mengancam keberlanjutan pemanfaatan 

tanaman obat tradisional dalam sistem kesehatan masyarakat (Walukou, 2023). 

Etnobotani merupakan ilmu yang mengkaji pemanfaatan, kepercayaan, serta 

pandangan masyarakat terhadap sumber daya alam, di mana budaya turut berperan 

dalam memberi makna dan nilai tertentu (Fransiska dkk., 2022). Ilmu etnobotani 

berpotensi besar dalam mengungkap pengetahuan tradisional suatu kelompok 

etnis terkait pengelolaan sumber daya hayati serta metode konservasi yang selaras 

dengan budaya setempat (Tapundu dkk., 2015; Panigrahi et al., 2021). Fokus 

utama kajian ini terletak pada cara masyarakat menggunakan, mengelola, dan 

memahami tanaman dalam kehidupan mereka, termasuk dalam aspek pangan, 

obat-obatan, ramalan, kosmetik, pewarna, tekstil, konstruksi, alat, mata uang, 

pakaian, ritual, kehidupan sosial, dan musik (Ilham dan Cahyanto, 2025). 

Studi etnobotani telah berkembang pesat di berbagai negara, termasuk Cina, 

yang meneliti pemanfaatan tumbuhan obat tradisional sebagai bagian penting dari 

sistem pengobatan mereka (Panjaitan dkk., 2023). Penelitian serupa juga 

dilakukan di negara lain seperti India untuk mengungkap pengetahuan lokal dalam 

pemanfaatan keanekaragaman hayati (Ralte et al., 2024). Indonesia memiliki 

kekayaan etnobotani yang luas, dengan masyarakat adat seperti Suku Anak Dalam 

di Jambi yang masih memanfaatkan berbagai spesies tumbuhan untuk kebutuhan 

obat tradisional (Pujihastuti dkk., 2020). Namun, penelitian etnobotani di 

Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung, belum 

terdokumentasi, sehingga membuka peluang eksplorasi lebih lanjut di bidang ini. 

Kajian ini berperan dalam mengisi kekosongan data dengan mengidentifikasi serta 

mendokumentasikan pengetahuan tradisional masyarakat mengenai pemanfaatan 

tumbuhan di repong damar yang masih minim penelitian. 

Penelitian ini memiliki kepentingan besar dalam mendukung konservasi serta 

pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan. Tumbuhan di repong 

damar berpotensi menjadi sumber bahan baku obat dan pangan alami yang dapat 
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mengurangi ketergantungan Indonesia terhadap impor. Pemanfaatan ini tidak 

hanya mengoptimalkan sumber daya lokal, tetapi juga mendukung kemandirian di 

sektor kesehatan dan ketahanan pangan (Hadiyan, 2015; Susanti dkk., 2018; 

Anggraini dkk., 2020). Dengan mendokumentasikan serta menggali kembali 

pengetahuan tradisional terkait pemanfaatan tumbuhan, penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran generasi muda akan pentingnya menjaga repong 

damar sebagai warisan budaya dan sumber mata pencaharian, sehingga 

keberlanjutannya dapat terjamin di masa mendatang. 

 

 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian Studi Etnobotani Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati Repong 

Damar di Kecamatan Way Krui dan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat, 

Lampung memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mendapatkan keanekaragaman hayati yang terdapat di ekosistem repong 

damar di Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung. 

2. Mendapatkan jenis, bentuk pemanfaatan, dan cara pengolahan untuk 

pemanfaatan tanaman tersebut. 

3. Mendokumentasikan praktik etnobotani masyarakat setempat dalam 

memanfaatkan keanekaragaman hayati repong damar yang masih belum 

terdokumentasi secara ilmiah. 

 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Repong damar di Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat, 

Lampung, memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan didukung oleh 

kearifan lokal masyarakat dalam pemanfaatannya. Potensi ini membuka peluang 

besar untuk menggali praktik etnobotani yang dapat berkontribusi terhadap 

pemanfaatan sumber daya hayati secara berkelanjutan (Juniyati dkk., 2024).  

Praktik etnobotani di wilayah tersebut belum dikaji secara mendalam, sehingga 

pemanfaatannya untuk kesejahteraan masyarakat masih belum optimal. Kajian 

yang lebih mendalam diperlukan untuk mengungkap peran dan potensi 
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keanekaragaman hayati dalam sistem repong damar sebagai solusi berbasis 

kearifan lokal bagi masyarakat setempat. Dokumentasi pengetahuan ini dapat 

menjadi dasar dalam upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya alam secara 

lestari. 

Penelitian ini menggunakan tiga pendekatan utama yang komprehensif. 

Pendekatan tersebut meliputi analisis keanekaragaman hayati, kajian etnografi, 

dan evaluasi potensi pemanfaatan tumbuhan. Analisis keanekaragaman hayati 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis spesies tumbuhan yang ada di 

repong damar, termasuk yang memiliki nilai penting bagi masyarakat (Sunardi 

dkk., 2021). Kajian etnografi dilakukan dengan menggunakan observasi, 

wawancara semi-terstruktur, serta dokumentasi untuk menggali informasi tentang 

pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat lokal (Putri dan Kusno, 2025; Noer dkk., 

2025). Evaluasi potensi pemanfaatan tumbuhan dilakukan untuk menganalisis 

kelimpahan spesies yang banyak dimanfaatkan serta menilai apakah 

keberadaannya di alam masih mencukupi atau mengalami penurunan (Putra dkk., 

2022). 

Pendekatan penelitian yang diterapkan diharapkan dapat menghasilkan 

berbagai informasi yang bermanfaat dalam memahami pemanfaatan 

keanekaragaman hayati dalam sistem repong damar. Analisis keanekaragaman 

hayati akan memberikan data mengenai komposisi spesies tumbuhan di repong 

damar, termasuk spesies yang memiliki nilai ekologis dan ekonomi bagi 

masyarakat (Sunardi dkk., 2021). Informasi ini dapat digunakan untuk menyusun 

strategi konservasi serta pengelolaan sumber daya hayati secara berkelanjutan 

(Nugroho, 2017). Kajian etnografi yang dilakukan melalui observasi, wawancara 

semi-terstruktur, dan dokumentasi akan mengungkap bagaimana masyarakat lokal 

memanfaatkan tumbuhan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pengobatan, 

pangan, serta praktik budaya (Putri dan Kusno, 2025; Noer dkk., 2025). Data ini 

berguna untuk melestarikan kearifan lokal dan dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan program pemberdayaan masyarakat (Widyanti, 2015). Evaluasi 

potensi pemanfaatan tumbuhan akan memberikan gambaran mengenai 

kelimpahan spesies yang sering dimanfaatkan serta kondisi populasinya di alam 

(Putra dkk., 2022). Informasi ini dapat digunakan untuk menilai apakah suatu 
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spesies masih tersedia dalam jumlah yang mencukupi atau mengalami penurunan, 

sehingga dapat menjadi dasar dalam pengelolaan dan pemanfaatan berkelanjutan. 

Alur penelitian disajikan pada Gambar 1 di bawah ini. 

Gambar 1. Alur Penelitian. 

 

  



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Etnobotani dan Keanekaragaman Hayati 

Disiplin ilmu etnobotani merupakan studi tentang interaksi manusia dengan 

tumbuhan dalam berbagai aspek kehidupan yang telah lama digambarkan sebagai 

salah satu faktor pendorong peradaban manusia (Gaoue et al., 2017). Lebih lanjut 

Domingo-Fernández et al. (2023) menegaskan bahwa etnobotani menyelidiki 

hubungan kompleks antara manusia dan tumbuhan untuk mengeksplorasi 

bagaimana berbagai masyarakat memanfaatkan tumbuhan dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk untuk keperluan pengobatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

etnobotani tidak sekadar mengungkap relasi manusia dengan tumbuhan, 

melainkan juga membuka ruang bagi upaya pelestarian pengetahuan tradisional 

yang semakin bernilai di era modern. 

Etnobotani memiliki peran luas dalam kehidupan masyarakat saat ini dan 

generasi mendatang, terutama dalam upaya konservasi keanekaragaman hayati. 

Keanekaragaman tumbuhan menjadi objek utama dalam studi etnobotani, 

khususnya dalam mendokumentasikan dan menjaga pengetahuan asli serta 

kearifan lokal masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan (Pei et al., 2020). 

Kontribusi etnobotani juga mencakup konservasi tumbuhan, termasuk berbagai 

varietas tanaman pertanian dan perkebunan dalam sistem pertanian tradisional, 

serta konservasi sumber daya hayati lainnya. Selain itu, etnobotani berperan 

dalam inventarisasi botani, penilaian status konservasi tumbuhan, serta menjamin 

keberlanjutan persediaan makanan dan ketahanan pangan di berbagai tingkat. 

Dengan demikian, etnobotani turut melestarikan praktik pemanfaatan sumber 

daya alam yang semakin terancam punah (Aziz dkk., 2018; Ritonga dkk., 2020). 

Kegiatan inventarisasi keanekaragaman hayati disajikan pada Gambar 2. 

  



 
 

7 

 
 

 

 

Gambar 2. Inventarisasi Keanekaragaman Hayati. 

 

 

 

2.2. Repong Damar 

Repong damar merupakan istilah lokal yang merujuk pada sistem hutan 

buatan yang mengintegrasikan praktik pertanian (agriculture) dan kehutanan 

(silviculture) dalam satu kesatuan lanskap (Harianto dkk., 2022). Sistem ini telah 

berkembang sejak abad ke-18, berawal dari lahan yang berada di sekitar 

permukiman masyarakat Krui dan secara bertahap meluas ke wilayah pedalaman 

hingga berbatasan langsung dengan kawasan Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan (TNBBS) (Istiawati dan Salsabilla, 2020; Wulandari et al., 2024). Luas 

repong damar saat ini diperkirakan mencapai 10.000 hektare dan tersebar di tiga 

kecamatan pesisir, yakni Pesisir Utara, Pesisir Tengah, dan Pesisir Selatan 

(Hadiyan, 2015). Lahan repong damar dibangun di atas tanah ulayat yang secara 

turun-temurun dikuasai oleh kelompok marga atau clan-territorial, dan telah 

ditetapkan sebagai zona penyangga (buffer zone) bagi TNBBS oleh pemerintah 

melalui instansi kehutanan (Harianto dkk., 2022). Secara fisik, repong damar 

memiliki karakteristik yang menyerupai hutan alami, dengan tingkat 

keanekaragaman biota yang hidup di dalamnya mencapai sekitar 75–85% dari 

ekosistem hutan perawan (Laura dan Darmawan, 2019). Dengan demikian, repong 

damar dapat dipandang sebagai sistem pengelolaan lanskap yang tidak hanya 
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berfungsi secara ekologis, tetapi juga mencerminkan identitas budaya masyarakat 

setempat. 

Sistem repong damar dalam pengelolaannya terdiri atas tiga tahapan utama, 

yakni tahap darak, kebun, dan repong. Ketiga tahap ini mencerminkan 

keberlanjutan nilai-nilai yang diwariskan oleh para puyang dan masih dijalankan 

oleh generasi penerus sebagai bagian dari tradisi serta kearifan lokal. Warisan 

lainnya berupa aturan pewarisan kepemilikan repong damar, di mana hak atas 

lahan diberikan terlebih dahulu kepada anak laki-laki tertua dan diwariskan 

langsung oleh orang tua sebagai pemilik. Keistimewaan pengelolaan repong 

damar juga terlihat dari penerapan hukum adat, seperti larangan menebang pohon 

damar yang belum berusia 20 tahun. Tujuan larangan ini adalah menjaga 

kelestarian populasi damar karena tindakan tersebut dianggap tidak pantas 

menurut pandangan para puyang. Pelanggaran terhadap aturan ini dikenai sanksi 

berupa kewajiban menanam kembali pohon damar sebanyak jumlah yang telah 

ditebang (Oktarina dkk., 2022). Dengan adanya aturan adat tersebut, repong 

damar tidak hanya terjaga secara sosial-budaya, tetapi juga membentuk dasar 

penting bagi fungsi ekologis yang akan tampak dalam pengelolaannya. 

Peran ekologis repong damar sangat signifikan, terutama dalam konservasi 

keanekaragaman hayati dan pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Sistem 

pengelolaan berbasis kearifan lokal yang diterapkan oleh masyarakat Krui, seperti 

larangan penebangan dini dan kewajiban penanaman kembali, berkontribusi 

terhadap pelestarian ekosistem secara menyeluruh (Oktarina dkk., 2022; Aulia 

dkk., 2022). Repong damar juga menyediakan habitat alami bagi berbagai jenis 

flora dan fauna serta berfungsi sebagai penyangga lingkungan di wilayah 

berbukit. Keberadaan sistem perakaran pohon damar yang kuat berperan penting 

dalam menjaga stabilitas tanah, mencegah erosi, dan mengatur keseimbangan 

hidrologi. Oleh karena itu, repong damar menjadi contoh nyata dari sistem 

konservasi berbasis masyarakat yang mampu memadukan fungsi ekologis dan 

sosial secara harmonis (Findua dkk., 2016; Hadiyan, 2015). Lahan repong damar 

disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Lahan Repong Damar. 

 

 

 

2.3. Peran Repong Damar dalam Sosial Ekonomi Masyarakat 

Repong damar memiliki peran ekonomi yang signifikan bagi masyarakat 

sekitar, dengan kontribusi terhadap pendapatan mencapai sekitar 65%. Besarnya 

pendapatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jumlah anggota rumah 

tangga, luas lahan repong damar, serta variasi sumber pendapatan masyarakat 

(Lensari dan Yuningsih, 2017). Selain menghasilkan damar sebagai komoditas 

utama, masyarakat juga memanfaatkan hasil hutan lainnya, seperti buah-buahan, 

rotan, dan kayu, yang dapat dijual atau digunakan untuk kebutuhan sendiri (Antoh 

dkk., 2019). Keberadaan repong damar turut menciptakan peluang kerja, baik 

dalam proses penyadapan, pengolahan, maupun pemasaran hasil hutan, sehingga 

mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat setempat (Oktarina dkk., 2022). 

Selain peran ekonominya, repong damar juga memiliki fungsi sosial yang 

penting dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam ketahanan pangan dan 

pendidikan lingkungan bagi generasi muda. Dalam konteks ketahanan pangan, 

repong damar tidak hanya menyediakan hasil hutan yang dapat dikonsumsi, tetapi 

juga mendukung ketersediaan sumber protein hewani. Masyarakat memanfaatkan 

sungai di sekitar repong untuk menangkap ikan, serta berburu burung dan 
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beberapa jenis hewan seperti kancil dan kelinci (Sanudin, 2015). Selain itu, 

repong damar menjadi ruang belajar bagi generasi muda untuk memahami 

ekosistem hutan dan pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan (Harianto 

dkk., 2022). Kearifan lokal dalam pengelolaan repong diwariskan secara turun-

temurun, mencerminkan nilai-nilai sosial yang memperkuat identitas dan 

kebersamaan masyarakat (Kambu dkk., 2023). Getah damar mata kucing 

(Anthoshorea javanica) sebagai salah satu peran repong damar dalam aspek 

ekonomi disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Getah Damar Mata Kucing (Anthoshorea javanica). 

 

 

 

2.4. Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati oleh Masyarakat 

Pemanfaatan tumbuhan merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang 

digunakan masyarakat untuk bertahan hidup, baik dengan memanfaatkan 

keanekaragaman spesies di hutan maupun spesies yang dibudidayakan dalam 

jumlah terbatas (Susanti dkk., 2024). Kearifan lokal dalam pengelolaan sumber 

daya alam juga menjadi bagian penting dari kebudayaan, termasuk dalam praktik 

pemanenan getah (Oktarina dkk., 2022). Selain itu, kearifan lokal terhadap 

lingkungan tercermin dari cara manusia memperlakukan benda-benda, tumbuhan, 

hewan, dan berbagai elemen lain di sekitarnya (Megawati dkk., 2020). Perlakuan 
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terhadap alam ini harus berlandaskan pedoman yang jelas agar tidak merusak 

lingkungan (Niman, 2019; Usop, 2020). 

Berdasarkan penelitian Susanti dkk. (2024), terdapat 50 jenis tumbuhan dari 

28 famili yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan di repong damar. Famili 

dengan jumlah spesies tertinggi adalah Myrtaceae, yang mencakup 21% dari total 

spesies. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah buah, yakni 

sebesar 76%. Beberapa pohon penghasil buah yang umum ditemukan di repong 

damar antara lain durian (Durio zibethinus), cempedak (Artocarpus integer), 

nangka (Artocarpus heterophyllus), dan duku (Lansium domesticum). Selain 

sebagai sumber pangan, repong damar juga berperan sebagai habitat bagi berbagai 

jenis tumbuhan obat. Penelitian Susanti dkk. (2018) mengungkap adanya 93 jenis 

tumbuhan obat dengan 28 macam kegunaan dalam mengobati berbagai penyakit. 

Dari jumlah tersebut, 19 jenis (20,4%) digunakan untuk mengatasi gangguan 

saluran pernapasan seperti Acorus calamus dan Costus spicatus, 11 jenis (11,8%) 

untuk penyakit saluran pencernaan seperti Blumea balsamifera dan Psidium 

guajava, serta 8 jenis (8,6%) untuk sakit kepala dan demam seperti Centella 

asiatica dan Citrus aurantifolia. Salah satu pemanfaatan tanaman pangan oleh 

masyarakat disajikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Pemanfaatan Tanaman Pangan oleh Masyarakat. 
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2.5. Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung 

Kabupaten Pesisir Barat merupakan kabupaten yang terletak di ujung barat 

Provinsi Lampung, dengan koordinat geografis 4°40'0" – 6°0'0" Lintang Selatan 

dan 103°30'0" – 104°50'0" Bujur Timur. Wilayah kabupaten ini memiliki luas 

sekitar 2.939,598 km², atau sekitar 8,76% dari total luas Provinsi Lampung, 

berdasarkan Kepmendagri Nomor 100.1.1-6117 Tahun 2022 tentang Pemberian 

dan Pemutakhiran Kode, Data Wilayah Administrasi Pemerintahan, dan Pulau. 

Kabupaten ini memiliki garis pantai sepanjang 221,5 km, termasuk daratan dan 

pulau-pulau kecil, dengan garis pantai daratan sepanjang 210 km (Peta Rupa 

Bumi Indonesia, 2017). Secara administratif, Kabupaten Pesisir Barat terdiri dari 

11 kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Karya Penggawa. 

Kecamatan Karya Penggawa memiliki luas 119,74 km² (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Pesisir Barat, 2023). Secara astronomis, kecamatan ini terletak pada 

koordinat sekitar 5° 6′ 28.64″ S dan 103° 53′ 8.96″ E. Secara geografis, 

Kecamatan Karya Penggawa berada di bagian utara Kabupaten Pesisir Barat , 

Provinsi Lampung, dengan topografi wilayah bergunung dan berbatasan langsung 

dengan Samudra Hindia. Secara administratif, Kecamatan Karya Penggawa 

memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan 

Kecamatan Pesisir Utara, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Way 

Krui, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Balik Bukit, Lampung Barat 

dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pulau Pisang dan Samudra 

Hindia. 

 

 

 

2.6. Status, Pengelolaan, dan Kondisi Vegetasi Repong Damar di Kecamatan   

Karya Penggawa 

Repong damar di Kecamatan Karya Penggawa merupakan sistem wanatani 

tradisional yang telah dipraktikkan secara turun-temurun oleh masyarakat adat 

Pesisir. Sistem ini didominasi oleh pohon damar mata kucing (Anthoshorea 

javanica) yang dipadukan dengan tanaman pekarangan seperti durian, petai, dan 

kopi sehingga membentuk struktur vegetasi mirip hutan sekunder. Makmur dkk. 

(2015) menerangkan bahwa pola tutupan lahan berbentuk mosaik, dengan 
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beberapa areal menunjukkan kerapatan vegetasi yang tinggi, sedangkan sebagian 

lain sudah lebih terbuka akibat aktivitas pertanian dan tekanan konversi lahan. 

Harianto dkk. (2016) menegaskan bahwa keberadaan repong tidak hanya 

memberikan jasa ekologi, tetapi juga menjadi sumber ekonomi utama bagi petani 

melalui produksi getah damar. 

Pengelolaan repong di wilayah ini berada di bawah kelembagaan adat dengan 

prinsip hak marga yang diwariskan secara turun-temurun. Masyarakat menetapkan 

aturan tradisional terkait pemeliharaan pohon, pemanenan getah, dan larangan 

perambahan untuk menjaga keberlanjutan produksi (Oktarina dkk., 2022). 

Beberapa areal repong juga termasuk dalam kawasan Hutan Produksi Terbatas 

(HPT), sehingga muncul tumpang-tindih kewenangan dengan kebijakan 

kehutanan negara (Ma’ruf dkk., 2025). Situasi ini mendorong perlunya skema 

kolaborasi pengelolaan agar hak-hak masyarakat tetap diakui sekaligus menjaga 

fungsi ekologis kawasan. 

  



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli-November 2025 di repong 

damar Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. 

Terdapat empat bentuk pemanfaatan repong damar, yaitu zona tradisional yang 

sudah memiliki Perjanjian Kerja Sama (PKS), zona tradisional yang tidak 

memiliki Perjanjian Kerja Sama (PKS), Hutan Produksi Terbatas (HPT), dan 

Tanah Marga. Lokasi penelitian ini dilakukan di luar kawasan Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan sehingga bentuk pemanfaatan yang digunakan ialah Hutan 

Produksi Terbatas (HPT) dan Tanah Marga. Peta lokasi penelitian repong damar di 

Kecamatan Karya Penggawa disajikan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Peta Lokasi Penelitian Kecamatan Karya Penggawa. 
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3.2. Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tali rafia, tally sheet, pita 

meter, hagameter, kamera, kuesioner, kantong sempel dan buku kunci determinasi. 

Tali rafia digunakan sebagai penanda batas petak contoh dalam kegiatan analisis 

vegetasi, sehingga memudahkan pengumpulan data di lapangan secara sistematis. 

Tally sheet berfungsi sebagai lembar pencatatan data yang digunakan untuk 

merekam hasil identifikasi jenis tumbuhan dan jumlah individu. Pita meter 

dimanfaatkan untuk mengukur panjang dan lebar petak, serta diameter pohon 

pada tingkat pertumbuhan tertentu, yang menjadi bagian penting dalam 

pengukuran parameter struktural vegetasi. Hagameter digunakan untuk mengukur 

tinggi pohon. Kamera digunakan untuk mendokumentasikan kondisi vegetasi dan 

aktivitas penelitian sebagai data pendukung visual. Kuesioner dipakai dalam 

pengumpulan data etnografi, khususnya untuk menggali informasi dari 

masyarakat terkait pengetahuan lokal, persepsi, serta praktik pengelolaan dan 

pemanfaatan repong damar. Kantong sempel berfungsi sebagai wadah 

penyimpanan sementara apabila ditemukan suatu tanaman di lapangan yang 

belum diketahui jenisnya. Buku kunci determinasi digunakan untuk membantu 

memvalidasi suatu spesies tanaman. 

Objek dalam penelitian ini adalah lahan repong damar dan masyarakat yang 

mengelolanya di Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat, 

Lampung. Lahan repong damar menjadi objek kajian ekologis yang dianalisis dari 

aspek keanekaragaman dan struktur vegetasinya. Sementara itu, masyarakat 

sekitar merupakan objek kajian etnobotani yang berperan sebagai sumber 

informasi dalam menggali nilai-nilai kearifan lokal, sistem pengetahuan 

tradisional, bentuk pemanfaatan, serta praktik pengolahan pemanfaatan 

keanekaragaman hayati repong damar. 

 

 

 

3.3. Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1. Analisis Vegetasi 

Analisis vegetasi merupakan suatu metode ilmiah yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat sebaran dan keberagaman spesies tumbuhan di suatu wilayah 



 
 

16 

 
 

melalui pengamatan langsung (Nuraida dkk., 2022). Metode ini memiliki peranan 

yang signifikan dalam memberikan informasi mengenai struktur serta 

karakteristik komunitas tumbuhan, dan juga berkontribusi dalam penilaian kondisi 

ekosistem hutan, baik pada hutan alami maupun hutan tanaman (Rahmadani dkk., 

2023). 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam analisis vegetasi adalah 

sebagai berikut: 

A. Peletakkan Sampel 

Peletakkan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode cluster 

sampling. Cluster sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan dengan mengelompokkan populasi ke dalam unit-unit tertentu 

berdasarkan wilayah atau karakteristik tertentu, kemudian seluruh anggota dalam 

kelompok yang terpilih dijadikan sebagai sampel penelitian (Fiqri dkk., 2022). 

Penerapan cluster sampling dalam penelitian ini mempertimbangkan bentuk 

pengelolaan repong damar oleh masyarakat. Perbedaan bentuk pemanfaatan 

tersebut dinilai berpengaruh terhadap aspek ekologis dan sosial, seperti intensitas 

pengelolaan lahan, keberagaman jenis vegetasi, serta tingkat interaksi masyarakat 

dengan ekosistem repong damar. Berdasarkan pertimbangan tersebut, area 

penelitian akan dibagi menjadi dua klaster. Klaster pertama akan diletakkan di 

wilayah Hutan Produksi Tetap (HPT) dan klaster kedua di tanah marga. 

Penelitian ini tidak menitikberatkan pada penggunaan intensitas sampling 

sebab tujuan utamanya adalah menggali dan mendokumentasikan jenis-jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat dalam sistem repong damar, bukan 

menganalisis komposisi vegetasi secara rinci. Pada ekosistem dengan keragaman 

hayati tinggi serta struktur vegetasi yang rumit, seperti hutan tropis, peningkatan 

intensitas sampling memang terbukti mampu menghasilkan data yang lebih 

akurat, namun konsekuensinya membutuhkan sumber daya yang besar (Nanjaya 

dkk., 2020). Dalam konteks penelitian yang bersifat eksploratif dan deskriptif 

seperti ini, teknik sampling berbasis klaster dipandang cukup representatif untuk 

memperoleh data yang diperlukan tanpa harus melakukan pengambilan sampel 

dalam intensitas tinggi (Pugu dkk., 2024). 
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B. Pembuatan Plot 

Pembuatan plot sampel dalam penelitian ini menggunakan petak bersarang 

dan random sampling. Berdasarkan bentuk pemanfaatannya maka klaster dibagi 

menjadi dua, yaitu Hutan Produksi Terbatas (HPT) dan Tanah Marga. Pada 

masing-masing klaster dipilih secara acak 6 plot utama. Plot yang dibuat 

berukuran 20 meter × 20 meter untuk tingkat pohon. Dalam plot tersebut, dibuat 

petak bersarang atau sub plot berukuran 10 meter × 10 meter untuk tingkat tiang, 

5 meter × 5 meter digunakan untuk kategori pancang, sedangkan tingkat semai 

dicakup dalam petak berukuran 2 meter × 2 meter. Metode yang digunakan 

mengombinasikan desain nested plot dengan teknik random sampling, yang 

dinilai efektif dalam meningkatkan ketepatan pengukuran keanekaragaman 

vegetasi pada ekosistem tropis (Utami dan Putra, 2020). Lebih lanjut, penerapan 

random nested plots juga terbukti mampu memberikan gambaran yang lebih 

representatif dibandingkan pendekatan sistematis, terutama pada ekosistem yang 

bersifat heterogen (Hilwan dkk., 2023). 

 

 

 

C. Parameter yang Diukur 

Parameter yang akan diukur dalam penelitian ini meliputi komponen-

komponen vegetasi yang mencerminkan struktur dan komposisi komunitas 

tumbuhan di kawasan repong damar. Parameter tersebut meliputi jenis tanaman, 

jumlah individu, diameter batang pada ketinggian dada (DBH) dan tinggi pohon. 

 

 

 

D. Pengukuran Parameter 

1. Identifikasi jenis tanaman dilakukan langsung di lahan repong damar 

dengan bantuan informasi masyarakat maupun menggunakan buku kunci 

determinasi. 

2. Jumlah individu spesies tanaman diukur dengan cara menghitung 

banyaknya individu di lapangan pada tabel tally sheet pengamatan. 

3. Pengukuran diameter batang dilakukan pada fase pohon, tiang, dan sapihan 

dengan ketinggian 1,3 meter dari permukaan tanah untuk tanaman tanpa 
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banir, sementara jika tanaman memiliki banir maka pengukuran diameter 

batang dilakukan 20 cm di atas banir tertinggi. 

4. Tinggi pohon diukur dari permukaan tanah sampai pucuk tertinggi untuk 

mengetahui tinggi total setiap individu pohon. 

 

 

 

3.3.2. Etnografi 

Etnografi merupakan salah satu cabang antropologi yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan, menjelaskan, serta menganalisis unsur-unsur kebudayaan yang 

dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat atau suku bangsa. Etnografi dalam 

pelaksanaannya menyajikan uraian rinci mengenai pola perilaku dan cara berpikir 

masyarakat yang telah terbentuk secara turun-temurun, dan disajikan dalam 

bentuk tulisan, foto, gambar, maupun film (Sari dkk., 2023). Pendekatan etnografi 

dalam studi etnobotani bertujuan untuk menghadirkan informasi yang berkaitan 

dengan jenis tumbuhan, bentuk pemanfaatannya, serta metode pengolahan yang 

digunakan dalam memanfaatkan keanekaragaman hayati repong damar. 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam metode etnografi adalah 

sebagai berikut: 

A. Snowball Sampling 

Penentuan responden dilakukan melalui teknik snowball sampling, yakni 

proses pemilihan yang dimulai dari satu responden dan berkembang ke responden 

lainnya berdasarkan rekomendasi. Proses ini berlangsung hingga informasi yang 

diperoleh dinilai cukup dan tidak terdapat rekomendasi tambahan (Nurdiani, 

2014). Metode snowball sampling digunakan dalam penelitian ini karena praktik 

etnobotani di kawasan repong damar umumnya hanya diketahui oleh sebagian 

kecil masyarakat yang memiliki pengetahuan lokal. Dengan teknik ini, informan 

awal yang dipilih akan membantu merekomendasikan informan lain yang 

memiliki pengalaman dan pengetahuan serupa, sehingga data yang diperoleh lebih 

mendalam dan relevan. 
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B. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini menerapkan metode in-depth interview, 

yaitu wawancara terarah, bersifat mendalam, terbuka, dan semi terstruktur 

(Fransiska dkk., 2022). Peneliti menyiapkan panduan pertanyaan dalam bentuk 

kuisioner untuk mempermudah proses pengumpulan data. Penggunaan kuisioner 

ini bertujuan untuk menjaga alur wawancara tetap terarah sekaligus memberikan 

fleksibilitas bagi informan dalam menjelaskan pengalaman, pengetahuan, dan 

persepsi mereka secara bebas. Interaksi antara pewawancara dan responden terjadi 

secara aktif, mencakup kegiatan berbicara, mendengarkan, dan memberikan 

jawaban (Fransiska dkk., 2022). Informasi yang hendak digali mencakup jenis-

jenis tumbuhan yang dimanfaatkan, bentuk pemanfaatannya, serta metode 

pengolahannya. 

 

 

 

C. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di lokasi repong 

damar dengan tujuan untuk mengamati secara nyata praktik pemanfaatan 

tumbuhan oleh masyarakat. Pelaksanaan observasi dilakukan bersama informan 

yang telah ditentukan melalui teknik snowball sampling, sehingga peneliti dapat 

memahami konteks penggunaan tumbuhan berdasarkan pengalaman langsung dari 

narasumber. Kehadiran informan selama observasi membantu dalam 

mengidentifikasi jenis tumbuhan yang dimanfaatkan, menjelaskan cara 

pengambilan, serta memberikan informasi mengenai nilai kegunaan tumbuhan 

tersebut. Observasi ini mendukung data hasil wawancara dan memperkuat 

pemahaman peneliti terhadap interaksi masyarakat dengan lingkungan sekitar 

secara holistik. 

 

 

 

D. Dokumentasi 

Objek dokumentasi mencakup berbagai praktik etnobotani masyarakat 

setempat dalam memanfaatkan keanekaragaman hayati yang ada di repong damar. 

Tahapan dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendukung dan 
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memvalidasi hasil observasi serta wawancara yang telah dilakukan. Dokumentasi 

juga mencakup pencatatan lapangan yang mendetail mengenai setiap jenis 

tumbuhan yang diamati, cara pengolahannya, serta konteks penggunaannya. 

Semua data yang didokumentasikan ini akan digunakan sebagai referensi visual 

dan tekstual untuk memperkuat analisis dan penyusunan laporan penelitian. 

 

 

 

3.4. Analisis Data 

3.4.1. Identifikasi Jenis Keanekaragaman Hayati 

A. Nilai Penting Spesies 

Nilai penting spesies dalam analisis vegetasi mengacu pada Indeks Nilai 

Penting (INP). Indeks nilai penting (INP) adalah indikator yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana peran suatu spesies dalam suatu komunitas. INP dihitung 

berdasarkan penjumlahan dari kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan dominasi 

relative (Rawana dkk., 2022). 

• Kerapatan dan Kerapatan Relatif 

Kerapatan (K) = Jumlah individu/Luas petak contoh (individu/ha) 

Kerapatan relative (Kr) = (Kerapatan suatu jenis/Kerapatan total) x 100%  

• Frekuensi dan Frekuensi Relatif 

Frekuensi (F) = Jumlah plot ditemukannya suatu jenis/ Total jumlah plot  

Frekuensi Relative (Fr) = (Frekuensi suatu jenis/Total frekuensi seluruh 

jenis) x 100% 

• Dominansi dan Dominansi Relatif 

Dominasi (D) = Jumlah luas bidang dasar suatu jenis/Luas petak contoh  

Dominasi relative (Dr) = (Dominasi suatu jenis/Total dominasi seluruh 

jenis) x 100%  

• Indeks Nilai Penting  

Semakin tinggi nilai INP suatu jenis, maka semakin besar pula peranannya 

dalam komunitas tersebut, begitu pula sebaliknya (Rawana dkk., 2022). 

Indeks Nilai Penting (INP) = KR+FR+DR 
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B. Keragaman Jenis 

Keragaman jenis tumbuhan penyusun vegetasi pada setiap tahap 

pertumbuhan di kawasan repong damar dianalisis menggunakan Indeks 

Keanekaragaman Shannon-Wiener (Shannon's index), yang dihitung dengan 

persamaan berikut (Odum, 1993): 

𝐇′ = − ∑(𝒑𝒊 𝐥𝐧 𝒑𝒊)

𝒔

𝒊=𝟏

 

pi= ni/N 

Keterangan : 

H’  = Indeks keragaman Shannon Wienner 

s  = Jumlah jenis dalam komunitas 

ni  = Jumlah individu jenis ke-i 

ln  = Logaritma natural 

N  = Jumlah total individu seluruh jenis 

Indeks keanekaragaman jenis (H’) dapat diinterpretasikan dalam tiga 

kategori. Nilai H’ yang lebih dari 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis 

dalam suatu komunitas tergolong tinggi atau melimpah. Jika nilai H’ berada di 

antara lebih dari 1 hingga kurang dari 3, maka keanekaragaman jenis 

dikategorikan sedang. Sementara itu, apabila nilai H’ kurang dari 1, maka 

keanekaragaman jenis termasuk rendah. 

 

 

 

C.  Kekayaan Jenis 

Kekayaan jenis dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Indeks 

Kekayaan Jenis Margalef, yang dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 

D mg = (S-1)/ln N 

D  = Indeks Kekayaan jenis Margalef 

S  = Jumlah jenis dalam habitat 

N  = Jumlah total individu seluruh jenis dalam habitat 

Kriteria penilaian Indeks Kekayaan Jenis Margalef dibagi ke dalam tiga 

kategori, yaitu: tergolong rendah apabila nilai D kurang dari 2,5; tergolong sedang 
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jika nilai D berada antara lebih dari 2,5 hingga kurang dari 4; dan tergolong tinggi 

apabila nilai D melebihi 4. 

 

 

 

C. Kemerataan Jenis 

Kemerataan jenis dianalisis menggunakan rumus Pielow evenness indices 

sebagaimana dirujuk oleh Ludwig and Reynolds (1988), untuk mengukur 

seberapa merata distribusi individu dari setiap jenis dalam komunitas tumbuhan. 

E= H’/ln S 

Keterangan: 

E  = Indeks Kemerataan  

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

Kriteria untuk menilai Indeks Kemerataan Jenis (E) dibedakan menjadi tiga 

tingkatan, yaitu rendah apabila nilai E < 0,31; sedang apabila 0,31 > E > 1; dan 

tinggi apabila nilai E > 1. 

 

 

 

3.4.2. Bentuk Pemanfaatan Tanaman 

Analisis terhadap bentuk pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat dalam 

kawasan repong damar dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 

analitik. Ratna (2012) menyebutkan bahwa metode ini digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis dan mendalam mengenai berbagai jenis 

pemanfaatan tumbuhan berdasarkan data hasil wawancara dan observasi di 

lapangan. Informasi yang diperoleh, seperti bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, 

cara pengolahan, serta tujuan penggunaannya, dianalisis untuk mengungkap pola-

pola pemanfaatan yang berkembang dalam masyarakat. 

Data terkait pemanfaatan tanaman dianalisis menggunakan beberapa 

parameter seperti perhitungan SUV (Spesies Use Value), PPV (Plant Part Value), 

dan FL (Fidelity Level) (Kurniawan dan Jadid, 2015). 
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A. Nilai Guna Spesies Tumbuhan/SUV (Spesies Use Value) 

Nilai guna spesies tumbuhan (SUV) digunakan untuk menentukan sejauh 

mana suatu spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat. 

SUV untuk setiap jenis tanaman dihitung dengan rumus berikut: 

SUV = ƩUVis/ni 

Keterangan:  

UVs  = Nilai guna spesies tumbuhan 

ƩUVis  = Jumlah manfaat yang disebutkan dari suatu spesies 

ni = Jumlah responden yang diwawancara 

 

 

 

B. Nilai Bagian Tumbuhan/PPV (Plant Part Value) 

Perhitungan persentase bagian tumbuhan yang digunakan (seperti batang, 

daun, akar, bunga, kulit batang, buah) menurut Adriadi et al. (2022) dilakukan 

dengan rumus berikut: 

𝑃𝑃𝑉 (%) =
ƩKegunaan organ tumbuhan suatu jenis

ƩKegunaan seluruh organ suatu jenis
𝑥 100% 

Keterangan: 

PPV (%)  = Nilai penggunaan organ tumbuhan 

⅀RU (Plant part) = Jumlah kegunaan organ tumbuhan suatu jenis 

⅀RU   = Jumlah kegunaan seluruh organ suatu jenis 

 

 

 

C. Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level) 

Tingkat keyakinan atau Fidelity Level (FL) digunakan untuk 

mengidentifikasi jenis tumbuhan yang paling umum dimanfaatkan tertentu 

berdasarkan keterangan para responden. Nilai FL dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

𝐹𝐿 (%) =
Np

N
𝑥 100 

Keterangan: 

FL  = Tingkat keyakinan 

Np  = Jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk penggunaan tertentu 
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N  = Total responden yang menyebutkan spesies untuk berbagai penggunaan 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Repong damar di Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat, 

Lampung, tersusun atas 39 spesies dengan dominasi nilai Indeks Nilai 

Penting (INP) yang tinggi pada spesies utama, yaitu damar mata kucing 

(Anthoshorea javanica) sebesar 136,25. Nilai Indeks Keanekaragaman 

Shannon–Wiener (H’) tergolong sedang (2,93), Indeks Kekayaan Jenis 

Margalef (D) tergolong tinggi (6,22), dan Indeks Kemerataan Jenis (E) 

tergolong sedang (0,79). 

2. Secara etnobotani, keanekaragaman hayati di ekosistem repong damar 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk berbagai keperluan, meliputi 

pangan sebanyak 25 spesies tanaman, obat-obatan sebanyak 27 spesies 

tanaman, ritual dan kepercayaan spiritual sebanyak 3 spesies tanaman, bahan 

pakaian dan kerajinan sebanyak 6 spesies tanaman, serta bahan bangunan 

sebanyak 11 spesies tanaman. 

3. Praktik pemanfaatan keanekaragaman hayati repong damar untuk etnobotani 

di Kecamatan Karya Penggawa,telah terkonfirmasi ada dan dimanfaatkan 

sebagai tanaman pangan, obat-obatan, ritual dan kepercayaan spiritual, bahan 

pakaian dan kerajinan, serta bahan bangunan. Dokumentasi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan tanaman didasarkan pada nilai guna 

spesies (Spesies Use Value/SUV) yang tinggi terhadap khasiat tanaman, 

seperti durian (Durio zibethinus) untuk pangan, kumis kucing (Orthosiphon 

aristatus) untuk obat, jerangau way (Bau brevicuspis) untuk ritual dan 

kepercayaan spiritual, bambu (Bambusoideae) untuk bahan pakaian dan 

kerajinan, serta bayur (Pterospermum javanicum) untuk bahan bangunan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan temuan mengenai pemanfaatan keanekaragaman hayati repong 

damar, saran yang dapat diberikan adalah agar stakeholder, seperti pemerintah dan 

organisasi terkait, mendukung pelestarian pengetahuan etnobotani melalui 

kebijakan yang mendorong konservasi dan pengolahan tanaman secara 

berkelanjutan, serta meningkatkan akses masyarakat terhadap teknologi 

pengolahan. Selanjutnya, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali 

potensi bioaktif dari tanaman dengan nilai guna tinggi, seperti kumis kucing dan 

jerangau way, serta untuk mengembangkan metode yang dapat meningkatkan 

regenerasi tanaman yang saat ini terhambat. Penelitian lanjutan juga dapat 

difokuskan pada keberlanjutan ekosistem repong damar dalam menghadapi 

perubahan sosial dan ekonomi, agar praktik etnobotani ini tetap dapat 

memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat dan lingkungan dalam jangka 

panjang. 
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